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ABSTRAK

Penelitian ini menganalisis studi kelayakan teknis dan nilai ekonomi Pembangkit Listrik
Tenaga Surya (PLTS) Terapung yang diusulkan di lokasi Pembangkit Listrik Tenaga Air
(PLTA) Ir. PM Noor. Berdasarkan pengukuran menggunakan Google Earth, area waduk
tenang yang relevan memiliki luas 61.520m?. Mengacu pada Peraturan Menteri PUPR
No. 6 Tahun 2020, luasan studi kelayakan PLTS Terapung dibatasi hingga 5% dari area
waduk tenang, sehingga diperoleh area studi sebesar 3.076m?. Dengan penggunaan 688
unit PV berkapasitas 665 Wp per unit, total kapasitas terpasang mencapai 450,64 kWp.
Simulasi menggunakan Global Solar Atlas menunjukkan potensi pembangkitan energi
tahunan sebesar 563.405 kWh. Perencanaan investasi untuk PLTS terapung ini
diperkirakan sebesar Rp. 6.762.607.746. Dengan asumsi harga jual energi Rp. 1.444,7 per
kWh, pendapatan tahunan yang dihasilkan diperkirakan mencapai Rp. 813.951.204.
Analisis Life Cycle Cost (LCC) menunjukkan nilai Rp. 14.495.676.950, dengan Cost of
Energy (COE) sebesar Rp. 1.777,78 per kWh. Evaluasi kelayakan ekonomi lebih lanjut
dengan acuan faktor diskonto rata-rata sebesar 4,74% menunjukkan Net Present Value
(NPV) sebesar Rp. 242.866.499 (NPV > 0), Payback Period pada tahun ke 24 (lebih cepat
dari umur perencanaan 25 tahun), dan Profitability Index (PI) sebesar 1.036 (PI > 1).

Kata Kunci: PLTS Terapung, PLTA Ir. PM Noor, Studi Kelayakan Teknis, Nilai
Ekonomi, Net Present Value, Payback Period, Profitability Index.



ABSTRACT

This study analyzes the technical feasibility and economic value of a proposed Floating
Solar Photovoltaic (PV) Power Plant (PLTS) at the Ir. PM Noor Hydropower Plant
(PLTA) site. Based on Google Earth measurements, the relevant reservoir area spans
61,520 m®. Adhering to Permen PUPR No. 6 of 2020, the study area for the Floating
PLTS is limited to 5% of this water body, resulting in a study area of 3,076 m?. Utilizing
688 PV units, each with a capacity of 665 Wp, the total installed capacity reaches 450.64
kWp. Simulations conducted using the Global Solar Atlas indicate a potential annual
energy generation of 563,405 kWh. The estimated investment plan for this floating PLTS
is Rp. 6,762,607,746. Assuming an energy selling price of Rp. 1,444.7 per kWh, the
projected annual revenue is Rp. 813,951,204. A Life Cycle Cost (LCC) analysis yields a
value of Rp. 14,495,676,950, with a Cost of Energy (COE) of Rp. 1,777.78 per kWh.
Further economic feasibility evaluation, referencing average discount rate at 4.74, shows
a Net Present Value (NPV) of Rp. 242,866,499 (NPV > 0), a Payback Period at 24 years
investment (faster than the 25-year planning lifespan), and a Profitability Index (PI) of
1.036 (PI>1).

Keywords: Floating Solar PV, Ir. PM Noor Hydropower Plant, Technical Feasibility
Study, Economic Value, Net Present Value, Payback Period, Profitability Index.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Berdasarkan data PUPR Pusat Data dan Teknologi Informasi (Pusdatin) yang
dikelola oleh Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat terdapat total 215
bendungan di 17 Provinsi per tahun 2023 !, Dan adanya keputusan perubahan pertama
aturan Peraturan Menteri PUPR Nomor 27/PRT/M/201 menjadi Peraturan Menteri PUPR
Nomor 6 Tahun 2020 Pasal 105 ayat 3 yang mencangkup penambahan fungsi waduk
sebagai PLTS Terapung serta memiliki luasan maksimal sebesar 5% dari luas permukaan
genangan waduk pada muka air normal 1,

Dengan telah ditetapkannya peraturan tersebut setiap bendungan yang dimiliki
Pemerintah Indonesia memiliki potensi pemanfaatan untuk pembangkitan energi baru
terbarukan baik PLTA, PLTM, PLTMH, dan PLTS terapung. Ini sejalan dengan
komitmen pemerintah dalam menjalankan UU Nomor 16 Tahun 2016 terdapat komitmen
bersama mengenai Pengesahan Paris Agreement to the united nations framework
convention on climate change atau persetujuan paris atas konvensi kerangka kerja
perserikatan bangsa bangsa mengenai perubahan iklim sehingga disepakati atas
Nationalli Detemined Contribution (NDC), di tuangkan oleh PLN pada RUPTL 2021-
2030 sebagai BUMN yang memegang mandat dari pemerintah untuk bisa menekan efek
gas rumah kaca sebesar 29% pada tahun 2030 dengan menargetkan bauran energi EBT
minimal sebesar 23% atau 10,6 GW hingga tahun 2025 I,

Berjarak 25 Kilometer dari Kota Banjarbaru Kabupaten Banjar terdapat bendungan
Riam Kanan yang tepatnya berada di Desa Tiwingan Lama, Kecamatan Aranio dengan
luas area bendungan sebesar 9.730 hektar yang digunakan sebagai Pembangkit Listrik
Tenaga Air (PLTA) Ir PM Noor. Pembentukaan bendungan ini di prakarsai sejak tahun
1958 oleh gubernur pertama Kalimantan Selatan Ir. P.M Noor dan diselesaikan pada
tahun 1973. Dalam pembangunan bendungan ini menenggelamkan sekitar 8 desa yang
kemudian masyarakat tersebut berpindah kedataran yang lebih tinggi. Lokasi ini
merupakan salah satu potensial pemanfaatan waduknya untuk digunakan sebagai PLTS
Terapung dengan luas daerah aliran hujan sebesar 104,3 hektar. Volume waduk secara
keseluruhan sebesar 1.200.000.000 m> dengan volume waduk efektif sebesar 600.000.000
m? serta mulai air terendah sebesar 53 meter dan mulai air tertinggi sebesar 60 meter

dengan keadaan banjir tertinggi sebesar 63 meter.



Dengan latar belakang tersebut penulis melakukan penelitan potensi

Pembangkitan Energi Listrik Tenaga Surya Terapung di lokasi PLTA Ir PM Noor, karena

di lokasi tersebut merupakan satu-satunya bendungan yang dimiliki oleh pemerintah

indonesia di Provinsi Kalimantan Selatan yang difungsikan sebagai PLTA, penelitian,

pendidikan dan wisata alam sehingga pemanfaatan sebagai PLTS terapung belum

dilakukan.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan potensi energi yang dihasilkan melalui PLTS pada lokasi waduk PM

Noor, berikut rumusan masalah dalam pelaksanaan studi teknik dan ekonomi :

l.
2.

Bagaimanakah perencanaan PLTS terapung di area waduk PLTA Ir PM Noor ?
Berapakah nilai Cost Of Energy dari perencanaan PLTS terapung PLTA Ir PM

Noor ?

. Bagaimanakah kelayakan investasi pembangunan PLTS terapung di area waduk

PLTA Ir PM Noor layak dilaksanakan ?

1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan perumusan masalah yang mencangkup pada pelaksanaan studi teknis

dan ekonomis berikut batasan masalah yang akan dilakukan pada penelitian :

1.

Perencanaan dan perhitungan sistem PLTS dilakukan dengan asumsi pada kondisi
ideal berdasarkan hasil data observasi, wawancara dan data sekunder.
Perhitungan nilai komponen sistem PLTS didapatkan dari hasil referensi jurnal

terkait dengan pendekatan spesifikasi yang serupa.

. Perhitungan simulasi daya maksimum yang dapat dibangkitkan oleh PLTS

dibatasi dengan mempergunakan data melalui webpage global solar atlas serta

acuan Permen PUPR No 6 Tahun 2020 sebesar 5% dari luas waduk.

. Perhitungan potensi energi yang bisa dibangkitkan oleh PLTS, dibatasi pada

lifetime sistem pembangkit hanya sampai 25 tahun.

. Analisa kelayakan investasi tidak memperhitungkan kemungkinan force majeure

pada sistem PLTS.

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah serta batasan masalah yang akan dilakukan pada

penelitian ini, maka ditetapkan tujuan yang akan di capai, yakni :

1.

Untuk dapat merancang perencanaan pembuatan PLTS terapung PLTA Ir PM

Noor.



2. Untuk menganalisis nilai COE dari perancangan PLTS terapung di PLTA Ir PM

Noor.

3. Untuk menganalisis kelayakan investasi pembangunan PLTS terapung PLTA Ir
PM Noor.

1.5 Manfaat Penelitian
Dari hasil tujuan penelitian penulis berharap hasil yang berguna baik secara individu
atau kelompok dengan manfaat sebagai berikut :
1. Memberikan gambaran secara umum peralatan dan teknis pelaksanaan
perencanaan dalam pembangunan PLTS terapung.
2. Memberikan perhitungan secara ekonomi teknik menggunakan metode
perhitungan nilai investasi sehingga dapat diketahui nilai proyek serta penentuan

kelayakan pelaksanaan.



BAB YV
KESIMPULAN

6.1 Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat dihimpun dari hasil perencanaan studi kelayakan teknis
PLTS Terapung dan nilai ekonomi di lokasi PLTA Ir PM Noor adalah sebagai
sebagai berikut :

1. Perencanaan PLTS terapung di lokasi PLTA Ir PM Noor dapat dilaksanakan
dengan pemasangan 688 unit PV sebesar 665 Wp/unit dengan kapasitas total
PV terpasang sebesar 450,64 kWp, akan menghasilkan 563.405 kWh per
tahunnya.

2. Dengan perencanaan ini mengasilkan nilai Cost Of Energy sebesar Rp 1.777,78
per Kwh nya, dengan acuan tarif dasar listrik rumah tangga daya 1,300 VA
sebesar Rp. 1.444,70 per kWh terdapat selisih negatif dengan nilai COE sebesar
Rp. -333,08 per kWh.

3. Dengan acuan BI Rate rata-rata tahun 2020-2024 atau bunga diskonto sebesar
4,74% didapatkan nilai Net Present Value sebesar Rp. 242.866.499 yakni
NPV>0, Payback Period dalam rentan waktu 24 tahun yakni lebih cepat dari
lama jangka waktu umur perencanaan selama 25 tahun, dan Profitability Index
sebesar 1,036 yakni PI > 1 sehingga pelaksanaan proyek perencanaan layak

untuk dilaksanakan.

6.2 Saran
Adapun saran untuk meningkatkan studi dari hasil yang sudah dilaksanakan penulis,
sebagai berikut :

1. Untuk studi dan perencanaan selanjutnya diharapkan dapat menghitung potensi
PLTS terapung pada lokasi lainnya yang berpotensi dapat digunakan sebagai
pembangkit energi bersih.

2. Perencanaan PLTS terapung ini dapat dilakukan dalam skala kecil maupun besar
sehingga diharapkan menjadi bauran energi baru terbarukan yang paling

dominan tumbuh dikarenakan berdampak positif juga pada area air itu sendiri.
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